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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep mahasiswa pada mata kuliah analisis 
data dengan menerapkan media pembelajaran audio visual. Penelitian ini dilakukan di Prodi Pendidikan 
Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP Universitas Cokroaminoto Palopo. Penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen One-Group Pretest-Posttest Design. Populasinya adalah mahasiswa program studi 
pendidikan Bahasa dan sastra indonesia yang mengikuti mata kuliah analisis data pada tahun ajaran 
2016/2017 berjumlah 4  kelas dengan jumlah mahasiswa sebanyak 120 mahasiswa. Teknik sampling 
yang digunakan adalah sampel acak (random sampling) untuk menentukan kelas eksperimen. Data 
dikumpulkan melalui tes pemahaman konsep yang berbentuk pilihan ganda. Untuk menguji validitas 
tes digunakan validitas isi. Data dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan teknik analisis 
statistika deskriptif dan statistika inferensial. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa pemahaman 
konsep mahsiswa sebelum diterapkan media audio visual  mempunyai skor rata-rata sebesar 61,42 dari 
skor ideal 100 yang dikategorikan “sedang” dengan standar deviasi sebesar 9,172. Sedangkan 
pemahaman konsep mahasiswa setelah diajar dengan penerapan media audio visual  mempunyai skor 
rata-rata sebesar 80,18 dari skor ideal 100 yang dikategorikan “tinggi” dengan standar deviasi sebesar 
9,458. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya peningkatann pemahaman konsep mahasiswa 
setelah diterapkan media audio visual di dalam kelas. Dengan demikian media pembelajaran audio 
visual dapat meningkatkan pemahaman konsep mahasiswa pada mata kuliah analisis data. 
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1. Pendahuluan 
Perkembangan teknologi saat ini tidak bisa dipungkiri sangat  membantu manusia 
untuk berinteraksi satu sama lain tanpa dibatasi oleh jarak dan waktu. Kemudahan 
yang diberikan oleh teknologi tersebut mencakup banyak hal serta merambah berbagai 
aspek kehidupan, mulai dari bisnis hingga pendidikan. Pada prinsipnya teknologi ini 
berkembang untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan manusia agar dalam 
kehidupannya dapat lebih mudah berkomunikasi ataupun melakukan sesuatu. Ketika 
hal ini dikaitkan dengan dunia pendidikan,  kemajuan ilmu teknologi sudah merubah 
minat belajar siswa yang cenderung mudah belajar ketika disuguhkan sesuatu yang 
berbau teknologi. Hal ini mengakibatkan harus ada pergeseran orientasi pembelajaran 
dari proses penyajian ilmu pengetahuan menjadi proses pembimbingan dalam 
melakukan eksplorasi ilmu pengetahuan. 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, diketahui mahasiswa program studi 
Bahasa Indonesia UNCP Palopo tahun ajaran 2017/2018 sangat kesulitan  memahami 
konsep dari mata kuliah analisis data sehingga pembelajaran tida berjalan secara 
optimal. Maka dari itu diperlukan suatu media yang cocok untuk diterapkan pada mata 
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kuliah tersebut. Menurut Hamalik (2009:65) media pembelajaran dapat meningkatkan 
efisiensi proses dan mutu belajar mengajar. Salah satunya dengan menggunakan 
media pembelajaran yang menarik, yaitu media pembelajaran berbasis audio visual. 
Dengan menggunakan media berbasis audio visual bukan saja dapat mempermudah 
dan mengefektifkan proses pembelajaran, akan tetapi juga bisa membuat proses 
pembelajaran lebih menarik. Menurut Haryoko (2009:2) Media audio visual 
merupakan salah satu sarana alternatif dalam melakukan proses pembelajaran berbasis 
teknologi yang dapat mengoptimalkan proses pembelajaran, dikarenakan beberapa 
aspek atara lain: a) mudah dikemas dalam proses pembelajaran, b) lebih menarik untuk 
pembelajaran, dan c) dapat di-edit (diperbaiki) setiap saat. Lebih lanjut Munadi 
(2008:127) mengatakan Media pembelajaran audio visual dapat menumbuhkan minat 
an moivasi belajar siswa, memperjelas abstrak dann memberikan gambaran yang lebih 
realistik serta sangat baik menjelaskan rangsangan yang sesuai dengan tujuan dan 
respon yang diharapkan dari siswa. 
Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana gambaran pemahaman konsep analisis data sebelum dan sesudah 
diterapkan media pembelajaran audio visual? 
2. Apakah terjadi peningkatan pemahaman konsep analisis data mahasiswa setelah 
diterapkan media pembelajaran audio visual? 
 
2. Metode Pembelajaran 
Penelitian ini adalah penelitian eksperimen One-Group Pretest-Posttest Design. 
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa program studi pendidikan Bahasa dan 
sastra indonesia yang mengikuti mata kuliah analisis data pada tahun ajaran 2016/2017 
berjumlah 4  kelas dengan jumlah mahasiswa sebanyak 120 mahasiswa. Teknik 
sampling yang digunakan adalah sampel acak (random sampling) untuk menentukan 
kelas eksperimen. Data dikumpulkan melalui tes pemahaman konsep yang berbentuk 
pilihan ganda. Sedangkan, untuk menguji validitas tes digunakan validitas isi. Data 
dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistika 
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O1 = Pemahaman konsep sebelum perlakuan 
x   = Perlakuan pembelajaran dengan media audio visual  
O2 = Pemahaman konsep setelah perlakuan 
  
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif  pada tabel di atas diperoleh bahwa 
secara umum rata-rata skor pemahaman konsep yang diperoleh mahasiswa PBSI  
UNCP sebelum diterapkan media pembelajaran audio visual adalah 61,42 yang 
bearada pada kategori “sedang” dengan skor terendah 40 dan tertinggi 85 , sedangkan 
rata-rata skor pemahaman konsep yang diperoleh mahasiswa PBSI UNCP setelah 
diterapkan media pembelajaran audio visual adalah 80,18 yang berada pada kategori 
“tinggi” dengan skor terendah 60 dan skor tertinggi 98. Berdasarkan hasil analisis 
statistika deskriptif diperoleh kesimpulan bahwa ada perubahan rata-rata skor 
pemahaman konsep, skor tertinggi dan skor terendah setelah diterapkannya media 
pembelajaran audio visual. 
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Berdasarkan tabel Tests of Normality di atas menunjukkan bahwa nilai (sig.) 
untuk pretest dan posttest > 0.05 yang menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. 
 
Berdasarkan tabel Test of Homogenity of Variances di atas menunjukkan bahwa 
nilai (sig.) > 0.05 yang menunjukkan bahwa data dikategorikan homogen.  
Dikarenakan data pada penelitian ini berdistribusi normal dan homogen sehingga 
uji analisis inferensial yang digunakan pada penelitian ini adalah uji parametrik yang 
artinya kesimpulan yang diperoleh dapat mewakili populasi. Uji yang yang digunakan 
adalah uji Paired Sampels Test.  
 
Berdasarkan tabel Paired Samples Test di atas nilai probabilitas (sig.) = 0.000 dan 
nilai taraf signifikan (α) 0.005/2 = 0.025 sehingga 0.000 < 0.025 sehingga Ho ditolak. 
Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan tingkat pemahaman konsep sebelum dan 
sesudah diterapkan media audio visual dalam pembelajaran analisis data di kelas. 
 
4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan dalam 
peneleitian ini adalah sebagai berikut: (1). Ada perubahan rata-rata skor pemahaman 
konsep, skor tertinggi dan skor terendah setelah diterapkannya media pembelajaran 
audio visual. (2). Ada perbedaan tingkat pemahaman konsep sebelum dan sesudah 
diterapkan media audio visual dalam pembelajaran analisis data di kelas. 
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